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FOTO DOKUMENTER UMKM PEMBUATAN MIE LETHEK  

CAP SEMAR DI BANTUL 
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ABSTRAK 

Mie lethek merupakan salah satu makanan khas daerah Bantul. Keberadaanya 

masuk ke dalam UMKM dikarenakan skala produksi yang tidak terlalu besar. 

Penciptaan ini sebagai arsip bagi ragam produksi mie lethek yang ada di Kecamatan 

Srandakan, khususnya Mie Lethek Cap Semar. Mie Lethek Cap Semar merupakan 

salah satu yang menggunakan mesin dalam proses produksi. Penciptaan bertujuan 

untuk memvisualkan proses pembuatan Mie Lethek Cap Semar. Bentuk foto yang 

digunakan adalah fotografi dokumenter. Variasi visual digunakan untuk 

memperkaya foto sehingga mampu mendeskripsikan topik secara komprehensif. 

Deskripsi memberikan penjelasan yang tidak tergambarkan dalam karya foto, 

sehingga menampilkan karya foto dokumenter deskriptif yang lengkap. Metode 

penciptaan yang digunakan adalah pengumpulan data, eksplorasi, eksperimentasi, 

perwujudan, dan editing. Penciptaan ini secara garis besar menggambarkan 

bagaimana proses produksi yang dilakukan oleh Mie Lethek Cap Semar. 

Penggunaan mesin dapat dilihat ada pada proses produksi. Ngebi, penjemuran, dan 

pengemasan masih dilakukan secara manual. Terdapat tahapan produksi, ngebi, 

penjemuran, pengemasan, dan distribusi yang dilakukan Mie Lethek Cap Semar.  

  

Kata kunci: variasi visual, fotografi dokumenter, mie lethek 
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ABSTRACT 

PHOTO DOCUMENTARY OF UMKM LETHEK NOODLE CAP SEMAR 

IN BANTUL  
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ABSTRACT 

 

Lethek noodles are one of the local specialties of Bantul. It is categorized as an 

MSMEs because the scale of production is not too large. This creation is an archive 

for the variety of lethek noodle production in Srandakan District, especially Mie 

Lethek Cap Semar. Mie Lethek Cap Semar is one that utilizes machines in the 

production process. The creation aims to visualize the process of making Mie 

Lethek Cap Semar. The form of photography used is documentary photography. 

Visual variety are used to enrich the photos so as to comprehensively describe the 

topic. The description provides an explanation that is not depicted in the photo, 

thus presenting a complete descriptive documentary photo work. The creation 

methods used are data collection, exploration, experimentation, realization, and 

editing. This creation outlines the production process carried out by Mie Lethek 

Cap Semar. The use of machines can be seen in the production process. Ngebi, 

drying, and packaging are still done manually. There are several stages such as 

production, ngebi, drying, packaging, and distribution that are done by Mie Lethek 

Cap Semar.  

 

Keywords: visual variety, documentary photography, lethek noodle  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Kabupaten Bantul memiliki luas wilayah kurang lebih 506,85 km2 atau 

15,90% dari wilayah provinsi DIY dan memiliki 17 kecamatan. Luasnya wilayah 

dan banyaknya kecamatan di Kabupaten Bantul menambah beberapa 

keanekaragaman dalam beberapa aspek, salah satunya adalah makanan. Kuliner 

khas di daerah Bantul ada beberapa macam seperti sate klatak, geplak, adrem, 

gudeg manggar, hingga aneka mie. Salah satu makanan khas yang akan diangkat 

dalam penciptaan ini adalah mie lethek.  

Mie lethek merupakan makanan khas Bantul dan banyak ditemui di pasar. 

Mie lethek berbeda dengan mie yang biasa beredar di pasaran dikarenakan terbuat 

dari tepung singkong atau gaplek. Hal ini menimbulkan warna yang agak gelap dari 

mie biasanya. Awalnya bernama mie singkong, namun masyarakat melihat 

warnanya yang lethek kemudian popular dengan nama mie lethek. Nurjanah 

(2023:8) memaparkan bahwa penamaan makanan khas di Yogyakarta salah satunya 

adalah penamaan berdasarkan bahan. Hal ini dapat dilihat dari kata lethek yang 

memiliki arti ‘kotor’. Mie lethek tidak memiliki kandungan gluten dan pengawet, 

namun dapat tahan sekitar satu tahun. Mie lethek dapat menjadi alternatif diet dan 

pengganti mie dengan bahan gluten. Pabrik mie lethek yang ada di Kecamatan 

Srandakan masuk dalam kategori UMKM. Hal ini dikarenakan skala produksi yang 

tidak terlalu besar dan kebanyakan dikenal masih mempertahankan cara tradisional. 
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UMKM merupakan suatu bentuk usaha yang banyak ditemukan di negara 

ini. UMKM juga menjadi salah satu pilar penopang ekonomi Indonesia. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM didefinisikan 

sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil 

atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 

tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

Berdasarkan pemaparan dari Ridwan (2022:257) UMKM berbasis lokal 

yang sering menjadi sasaran pengembangan adalah sektor kuliner. Salah satu dari 

kuliner loka tersebut adalah mie lethek. Pusat pembuatan mie lethek terletak di 

daerah Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul. Terdapat empat pabrik yang ada 
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di Srandakan, seperti Pabrik Mie Lethek Cap Busur Panah, Pabrik Mie Lethek Cap 

Garuda, Mie Cap Dokar, dan Mie Lethek Cap Semar. Pabrik mie lethek yang sudah 

dikenal oleh masyarakat luas sangat identik dengan pembuatannya yang masih 

bersifat tradisional. Pabrik yang masih mempertahankan secara tradisional adalah 

Mie Lethek Cap Busur Panah dan Mie Lethek Cap Garuda. Kedua pabrik tersebut 

masih menggunakan tenaga sapi sebagai penggiling bahan baku mie lethek. Seiring 

perkembangan waktu dan zaman, penggunaan mesin menjadi pertimbangan dalam 

pembuatan mie lethek. Hal itu diterapkan oleh Mie Lethek Cap Semar dan Mie Cap 

Dokar.  

Pabrik Mie Lethek Cap Semar yang akan diangkat dalam penciptaan ini 

merupakan salah satu pabrik yang menggunakan mesin dalam proses produksi. Mie 

Lethek Cap Semar diproduksi di Dusun Polosiyo, Kelurahan Poncosari, Kecamatan 

Srandakan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Mie Lethek Cap 

Semar berdiri pada tahun 2021. Mie Lethek Cap Semar didirikan oleh Frans 

Permata. Mie lethek ini juga menjadi salah satu produk dari Bintang Food 

Industries. Bintang Food Industries memiliki produk seperti tempe, kripik tempe, 

dan mie lethek. Mie Lethek Cap Semar memiliki izin usaha mikro kecil. Hal ini 

menjadikan Mie Lethek Cap Semar bagian dari UMKM.   

Pada mulanya Frans Permata merupakan pedagang gula batu, ia juga 

memesan barang lain untuk dijual. Kebetulan para pedagang meminta dicarikan 

produk lain yaitu mie lethek. Ia membeli di agen, namun harganya terlalu mahal. 

Kemudian ia memesan dari Pabrik Mie Lethek Busur Panah, namun hanya diberi 

10 bal. Sedangkan permintaan pasar mencapai 50-100 bal. Dikarenakan tidak dapat 
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memenuhi permintaan pasar, Frans Permata mencoba untuk membuat mie lethek 

sendiri. Ia memiliki pengalaman bekerja di pembuatan roti, sehingga sedikit 

mengerti mengenai tepung. Setelah percobaan selama tiga bulan, Frans Pratama 

menemukan resep yang pas untuk membuat mie lethek. Kemudian ia membuat alat 

dikarenakan jika menggunakan tenaga sapi akan repot dan memakan biaya yang 

tinggi. Ia mencari barang bekas kemudian dirakit menjadi mesin. Namun pada 

tahun 2021, skala produksi mie lethek masih kecil pada kisaran 20 bal. Saat ini 

pabrik Mie Lethek Cap Semar dapat memproduksi hingga 120 bal. Frans Permata 

perlahan mengembangkan usaha dan membangun tempatnya. Karyawan berasal 

dari sekitar daerah Dusun Polosiyo.  

Ide muncul berawal dari kesukaan diri pada olahan mie. Pasar maupun 

warung sayur biasanya menjual makanan matang, salah satunya adalah mie. Mie 

lethek memiliki tekstur yang berbeda dari yang lain. Teksturnya lebih padat dan 

warna yang cenderung keabuan. Setelah bertanya kepada beberapa orang, mie 

lethek ternyata merupakan salah satu makanan khas Bantul dan pabriknya tidak 

terlalu jauh dari pusat kota Bantul. Kemudian dilakukan penggalian informasi 

secara daring mengenai mie lethek dan muncul detail lokasi pabrik mie lethek. Salah 

satu pabrik mie lethek yang ada di Bantul adalah Mie Lethek Cap Semar. Mie lethek 

sangat identik dengan pembuatannya yang mempertahankan secara tradisional. 

Kemudian muncul pertanyaan bagaimana pabrik lain memproduksi tanpa proses 

tradisional.  

Hal yang ingin ditampilkan dalam penciptaan ini adalah pabrik Mie Lethek 

Cap Semar yang melakukan proses produksi mie lethek. Keberadaan pabrik mie 
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lethek di Kecamatan Srandakan yang melakukan proses produksi yang berbeda satu 

sama lain keberadaanya dapat berdampingan. Meski begitu persaingan dapat 

terbentuk dengan sehat dikarenakan jumlah peminat dari produk mie lethek yang 

sangat besar untuk pasar lokal. Mie Lethek Cap Semar memiliki produksi yang 

efektif dan efisien, sehingga produksi yang dapat dilakukan selama enam hari. 

Sedangkan produksi tradisional berproduksi dua kali dalam satu minggu.  

Dokumentasi berfungsi sebagai arsip dan informasi. Karena mie lethek 

merupakan makanan khas Bantul yang perlu didokumentasikan sebagai bukti visual 

akan masakan khas daerah, khususnya Bantul. Fotografi Jurnalistik memiliki 

cabang yaitu fotografi dokumenter. Foto dokumenter merupakan foto arsip yang 

memvisualkan hal-hal penting yang bersifat faktual secara informatif dan artistik 

yang dapat menjadi bukti pada masa mendatang akan suatu hal, peristiwa, atau 

kejadian yang pernah ada dan terjadi. 

 Penciptaan ini diharapkan dapat menjadi arsip dari bagaimana proses 

pembuatan Mie Lethek Cap Semar. Arsip ini dapat menjadi pelengkap ragam 

produksi mie lethek yang ada di Bantul. Tugas Akhir Pabrik Mi Tradisional dalam 

Karya Fotografi Dokumenter oleh Billy Ferdinand Pranadhita dibuat pada tahun 

2006. Terdapat jarak sekitar 18 tahun antara penciptaan yang dilakukan oleh Billy 

Ferdinand Pranadhita dengan penciptaan ini. Hal ini menjadi salah satu 

pertimbangan pengangkatan topik. Dengan jarak waktu yang cukup panjang, dalam 

penciptaan ini dapat menunjukkan perkembangan yang terjadi hingga tempat 

pembuatan yang berbeda dengan yang diangkat oleh Billy Ferdinand Pranadhita.  

Fotografi dokumenter dapat menyajikan visual dari proses produksi hingga keadaan 
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faktual dari pabrik Mie Lethek Cap Semar. Selain itu, fungsi dari fotografi seperti 

fungsi arsip, informasi, sejarah, dan edukasi dapat menyajikan visual yang 

bermanfaat bagi masyarakat mengenai makanan khas Bantul ini.  

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, rumusan penciptaan yang 

timbul adalah: Bagaimana cara memvisualkan proses pembuatan Mie Lethek Cap 

Semar dengan metode foto dokumenter.  

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penciptaan karya ini adalah 

memvisualkan proses pembuatan Mie Lethek Cap Semar dengan metode foto 

dokumenter. 

2. Manfaat 

Manfaat yang ingin diberikan dari penciptaan ini adalah: 

a. Manfaat bagi masyarakat 

1) Memberikan informasi mengenai proses pembuatan salah satu 

makanan khas Bantul, yaitu mie lethek. 

2) Sebagai arsip mengenai ragam produksi mie lethek yang dilakukan 

di daerah Bantul, khususnya Mie Lethek Cap Semar.  

b. Manfaat bagi ilmu fotografi 

1) Menambah referensi visual mengenai proses pembuatan salah satu 

makanan khas yang ada di daerah Bantul yaitu mie lethek. 
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2) Memperkaya karya foto di lingkungan akademik ISI Yogyakarta 

khususnya fotografi mengenai makanan khas daerah, khususnya 

Bantul. 
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